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SUMMARY 

 

ELFIRA MAYANDA. Various Wastes of Propagation Medium (Bacillus 

thuringiensis) and Their Toxicity to Oryctes rhinoceros L. (Coleoptera : 

Scarabaeidae) (Supervised By YULIA PUJIASTUTI) 

  

 The horn beetle Oryctes rhinoceros L (Coleoptera: Scarabidae) attacks the 

growing points of palm oil plants, causing the plants to experience growth 

inhibition. One of the control efforts carried out is by utilizing the microorganism 

Bacillus thuringiensis. The use of waste as a nutrient for the propagation of B. 

thuringiensis bacteria can reduce pest control costs. Several types of waste used 

for the propagation of B. thuringiensis bacteria in this study were rice washing 

water waste, liquid waste from tofu making, bran water waste and old coconut 

water waste. The purpose of this study was to determine the appropriate 

propagation material for B. thuringiensis bacteria to suppress the larval population 

of O. rhinoceros. The experiment was designed in a completely randomized 

design (CRD) and consisted of 5 treatments and 5 replications. Parameters 

observed in this study were bacterial spore density, symptoms of insects infected 

with B. thuringiensis, mortality of test insects, larval weight, larval length, 

symptoms of infection with O. rhinoceros larvae, and morphology of healthy O. 

rhinoceros larvae. The results showed that the highest density of B. thuringiensis 

spores which were calculated when the spores were 24, 48 and 72 hours old were 

found in the rice washing wastewater treatment, namely 91.67 x106 spores/ml, 

197.00 x106 spores/ml, 320.67 x106 spores/ml. The highest insect mortality 

occurred in the treatment of rice washing water waste. While the lowest mortality 

occurred in the control treatment (NB). The data on weight loss of the highest O. 

rhinoceros larvae was the treatment of rice washing water waste. Symptoms of 

infection caused by B. thuringiensis in the form of destruction of the digestive 

organs of the larvae, causing the larvae to experience lysis or rupture of cells in 

the internal organs of the larvae. 

Keywords : Oryctes rhinoceros, Bacillus thuringiensis, rice washing water waste. 



 

RINGKASAN 

 

ELFIRA MAYANDA. Pengujian Berbagai Limbah Sebagai Bahan Perbanyakan 

(Bacillus thuringiensis) dan Toksisitasnya terhadap Larva Oryctes rhinoceros L. 

(Coleoptera : Scarabaeidae) (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI). 

 Kumbang tanduk Oryctes rhinoceros L (Coleoptera: Scarabidae) 

menyerang titik tumbuh tanaman kelapa sawit, sehingga menyebabkan tanaman 

mengalami penghambatan pertumbuhan. Salah satu upaya pengendalian yang 

dilakukan adalah dengan memanfaatkan mikroorganisme Bacillus thuringiensis. 

Penggunaan limbah sebagai bahan nutrisi untuk perbanyakan bakteri B. 

thuringiensis dapat menekan biaya pengendalian OPT. Beberapa jenis limbah 

yang digunakan untuk perbanyakan bakteri B. thuringiensis pada penelitian ini 

yaitu limbah air cucian beras, limbah cair dari pembuatan tahu, limbah air dedak 

dan limbah air kelapa tua. Tujuan pada penelitian ini yaitu  untuk mengetahui 

bahan perbanyakan yang tepat bakteri B. thuringiensis untuk menekan populasi 

larva O. rhinoceros. Percobaan dirancang dengan rancangan acak lengkap (RAL) 

dan terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan. Parameter pengamatan pada penelitian 

ini adalah kerapatan spora bakteri, gejala serangga yang terinfeksi B. 

thuringiensis, mortalitas serangga uji, berat larva Panjang larva, Gejala infeksi 

larva O. rhinoceros, dan Morfologi larva O. rhinoceros sehat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kerapatan spora B.thuringiensis tertinggi yang dihitung pada 

saat spora berumur 24, 48 dan 72 jam terdapat pada perlakuan limbah air cucian 

beras yaitu 91,67 x10
6
 spora/ml, 197,00 x10

6
 spora/ml, 320,67 x10

6
 spora/ml. 

Mortalitas serangga tertinggi terjadi pada perlakuan limbah air cucian beras. 

Sedangkan mortalitas terendah terjadi pada perlakuan kontrol (NB). Data 

penurunan berat badan larva O.s rhinoceros paling tinggi adalah perlakuan limbah 

air cucian beras. Gejala infeksi yang disebabkan oleh B.thuringiensis berupa 

perusakan organ pencernaan larva sehingga menyebabkan larva mengalami lisis 

atau pecahnya sel-sel pada organ dalam larva.  

Kata Kunci : Oryctes rhinoceros, Bacillus thuringiensis, Limbah air cucian 

beras. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Kelapa sawit merupakan tanaman tahunan yang menghasilkan minyak 

baik untuk kebutuhan rumah tangga maupun sebagai bahan bakar. Pohon Kelapa 

Sawit terdiri dari dua spesies yaitu Elaeis guineensis dan Elaeis oleifera.  

Perkembangan perkebunan kelapa sawit memiliki hambatan, dari faktor 

biotik yaitu adanya organisme pengganggu tanaman (OPT). Tanaman ini dapat 

diserang mulai dari masa pembibitan. Salah satu organisme pengganggu tanaman 

yang utama pada kelapa sawit adalah kumbang tanduk Oryctes rhinoceros L 

(Coleoptera: Scarabidae) (Bedford, 2014). kumbang ini menyerang titik tumbuh 

tanaman kelapa sawit. Sehingga dapat menyebabkan tanaman mengalami 

penghambatan pertumbuhan (Rachmat & Salim, 2016). 

Fase Oryctes rhinoceros L (Coleoptera: Scarabidae) yang menyerang 

tanaman kelapa sawit adalah fase larva (Lukmana & Alamudi, 2018). Jadi untuk 

mengurangi kerugian yang ditimbulkan adalah dengan cara pengendalian pada 

fase larva. Upaya yang dilakukan untuk mengendalikan populasi larva Oryctes 

rhinoceros L (Coleoptera: Scarabidae). telah banyak dilakukan, dengan 

pengendalian fisik, biologis, pemanfaatan musuh alami.  

Salah satu upaya pengendalian yang dilakukan adalah dengan 

memanfaatkan mikroorganisme entomopatogen. Mikroorganisme yang banyak 

digunakan adalah Bacillus thuringiensis (Pujiastuti, Arsi, & Sandi, 2020). Untuk 

memperbanyak spora dari B. thuringiensis perlu menambahkan media untuk 

pertumbuhan yang mengandung nutrisi yang dibutuhkan. Umumnya, media yang 

digunakan mempunyai harga yang cukup mahal. Sebagai alternatif dari 

permasalahan tersebut, diadakan penelitian ini untuk menguji berbagai macam 

limbah yang berpotensi sebagai media pertumbuhan spora B. thuringiensis.  

Limbah industri maupun limbah rumah tangga masih yang mengandung 

nutrisi yang diperlukan oleh mikroba untuk hidup. Penggunaan limbah sebagai 

bahan nutrisi untuk perbanyakan bakteri Bacillus thuringiensis. dapat menekan 

biaya pengendalian OPT.  



 

 

 

15 

 

Beberapa jenis limbah yang digunakan untuk perbanyakan bakteri Bacillus 

thuringiensis pada penelitian ini yaitu limbah air cucian beras, limbah cair dari 

pembuatan tahu, limbah air dedak dan limbah air kelapa tua. Pemanfaatan limbah 

selain mudah didapat dan murah, yaitu bertujuan untuk pemanfaatan kembali dan 

sebagai bentuk pencegahan pencemaran lingkungan. Pada saat melakukan 

pencucian beras, sebagian nutrisi tercampur kedalam air cucian dan terbuang. 

Dalam proses pembuatan tahu menggunakan air dalam jumlah yang besar. dan 

karena kandungan bahan organik yang ada didalam limbah tersebut menjadikan 

limbah akan mengalami perubahan warna dan bau. Sebagian besar limbah cair 

dibuang pada sungai tanpa mendapatkan pengolahan lebih lanjut. Hal ini dapat 

memicu pencemaran lingkungan dan menyebabkan ekosistem sungai menjadi 

terganggu. Maka dari itu pemanfaatan limbah cair tahu sebagai media 

pertumbuhan bakteri B. thuringiensis dapat menjadi upaya pengurangan limbah.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana perbandingan jumlah spora yang didapat dengan menggunakan 

berbagai limbah sebagai bahan perbanyakan? 

2. Bagaimana persentase mortalitas larva Oryctes rhinoceros dengan berbagai 

limbah sebagai bahan perbanyakan? 

3. Bagaimana gejala yang ditimbulkan Bacillus thuringiensis.  Terhadap larva  

Oryctes rhinoceros? 

1.3 Tujuan 

 Adapun tujuan yang pada penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mempelajari perbandingan jumlah spora yang didapat dengan 

menggunakan berbagai limbah sebagai bahan perbanyakan. 

2. Untuk mengetahui persentase mortalitas larva Oryctes rhinoceros dengan 

berbagai limbah sebagai bahan perbanyakan. 

3. Untuk mengetahui gejala yang ditimbulkan Bacillus thuringiensis.  Terhadap 

larva  Oryctes rhinoceros. 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah : 
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1. Diduga  kerapatan spora yang paling tinggi terdapat pada perlakuan limbah 

air cucian beras.  

2. Diduga persentase mortalitas larva paling tinggi dari berbagai limbah sebagai 

bahan perbanyakan terdapat pada limbah air cucian beras. 

4. Diduga gejala yang ditimbulkan Bacillus thuringiensis. Terhadap larva 

Oryctes rhinoceros. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan mengenai 

pemanfaatan limbah air kelapa tua, limbah cair pembuatan tahu, limbah air cucian 

beras danlimbah air dedak sebagai media perbanyakan Bacillus thuringiensis. 

Sebagai upaya pengendalian larva Oryctes rhinoceros L (Coleoptera: Scarabidae). 
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